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ABSTRAK

Latar Belakang: Menjadi seorang ibu merupakan suatu perubahan atau transisi pada
perempuan baik perubahan status maupun peran. Adanya infeksi HIV dapat membuat
kesulitan dalam perannya sebagai seorang ibu. Hal ini dikarenakan perempuan
dengan HIV/AIDS mengalami berbagai permasalahan baik masalah fisik, psikososial,
emosional maupun spiritual. Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu adanya
stigma negatif pada perempuan dengan HIV sehingga perempuan tersebut dikucilkan
atau dijauhi oleh keluarga maupun masyarakat. Akibatnya perempuan dengan HIV
tidak mendapatkan dukungan sosial yang diperlukan dalam menjalankan perannya
sebagai ibu.Tujuan: Mengetahui gambaran pencapaian peran sebagai ibu (maternal
role attainment) pada perempuan dengan HIV/AIDS di Yogyakarta. Metode: Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologi.
Pengumpulan data dengan wawancara mendalam pada 5 perempuan dengan
HIV/AIDS di LSM Victory Plus Yogyakarta. Pengambilan sampel dengan
menggunakan purposive sampling. Triangulasi dilakukan kepada dokter spesialis
obsgyn, perawat dan suami partisipan. Hasil: Pada penelitian ini, didapatkan
sebanyak 8 tema yaitu pengalaman ibu saat hamil, usaha yang dilakukan ibu untuk
menjalani perannya sebagai ibu, persepsi ibu selama menjalani perannya menjadi
seorang ibu, pengalaman ibu saat melahirkan, pengalaman ibu dalam memberikan
ASI, pengalaman ibu selama merawat anak, maternal role identity dan faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam pencapaian peran sebagai ibu baik yang mendukung
maupun yang menghambat. Pada saat hamil, ibu dengan HIV melakukan ANC secara
teratur. Pada saat melahirkan ada ibu yang melahirkan dengan seksio caesaria namun
ada juga yang melahirkan secara pervaginam. Semua ibu tidak memberikan ASI
kepada bayinya karena tidak diperbolehkan oleh petugas kesehatan. Semua ibu
merawat anaknya baik secara mandiri maupun dibantu oleh suami dan orang tua.
Kesimpulan: Semua perempuan pada penelitian ini dapat mencapai perannya dengan
baik meskipun dengan HIV. Peran ibu yang tidak terpenuhi adalah pemberian ASI
karena anjuran program PPIA yang tidak memperbolehkan.
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ABSTRACT

Background: Being a mother is a woman of change or transition in both the change
of status or role. HIV infection can makes it difficult for her role as a mother. This is
because women with HIV / AIDS experience various problems both physical
problems, psychological, emotional and spiritual. One of the problems that occur are
negative stigma in women with HIV so that the woman ostracized or shunned by
family and society. As a result, women with HIV are not getting the necessary social
support in their role as mothers. Objective: To explore maternal role attainment in
women with HIV/AIDS in Yogyakarta. Method: It was qualitative research with
phenomenology design. Data was collected with in-depth interview on 5 women with
HIV/AIDS in LSM Victory Plus Yogyakarta. Sample was taken using purposive
sampling technique. Triangulation is done with the doctor in obstetry and
gynecology, nurse and husband one of a participants. Result: In this study, obtained
by 8 theme of sub-categories that have been arranged, it is the experience of the
mother during pregnancy, maternal effort made to undergo her role as a mother,
during their mother's perception of her role of a mother, the maternal experience
during labour, experience in breast-feeding mothers, mothers experience during child
care, maternal role identity and the factors that influence the achievement of
motherhood either support or inhibit. During pregnancy, mothers with HIV do ANC
regularly. At the time of delivery there are mothers who gave birth by Caesarean, but
there is also a vaginal delivery. All mothers do not breast feed their babies because it
is not allowed by the health workers. All mothers care for their children either
independently or assisted by her husband and parents. Conclusion: All the women in
this study can reach her role well even with HIV. The role of a mother who is breast-
feeding is not met because the recommended PPIA program that does not allow.
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